BAB I
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1.1 Latar Belakang
Sekolah Luar Biasa merupakan institusi pendidikan yang secara khusus
disusun untuk mengakomodasi kebutuhan belajar anak-snak dengan kondisi dan

Meskipun demikian, data tersebut sekaligus menegaskan bahwa jumlah anak
berkebutuhan khusus di Indonesia sangat signifikan dan perlu mendapat perhatian
khusus dari berbagai pihak. Salah satu bentuk perhatian tersebut adalsh dengan
memastikan tersedianya layanan pendidikan yang memadai, seperti yang
diupayakan melalui keberadaan Sekolah Luar Biasa. Namun dalam praktiknya,



SLB masih menghadapi berbagai tantangan, seperti keterbatasan aksesibilitas,
minimnya kesempatan yang setara, serta rendahnya kesadaran masyarakat terhadap
pentingnya pendidikan bagi ansk berkebutuhan khusus. Kondisi ini diperburuk oleh
stigma negatif yang masih melekat terhadap penyandang disabilitas. Menurut Riany
et al. (2016). stigma disabilitas di Indonesia lahir dar konstruksi budsya vang
memandang disabilitas sebagai hasil karma atau cobasn dari Tuban akibat perilaku
orang tua. Mustagim (2024). juga menyoroti bahwa siswa berkebutuhan khusus
sering mengalami_diskriminasi, termasuk M@. Tindakan diskriminatif
semacam ini dﬂw.ghamb_ﬁ enyan .. diwlnﬁhsmk berpartisipasi penuh
dalam mmknt dan w m:gll]f pada kesehatar mental anak

NM::IM.IL etal. mwmmumpmkm balwa stigma terhadap anak-anak
disabilitas muneul dalam pelabelan yang Mglﬁfllpm “anak bodoh." "anak
nm" m "heban keluarga," hal tersebut muncul MM pemahaman
 minimnya edukasi terkail disabilitas, dan rendahnya empati serta
smmhhmihlemkm sosal.

Oleh karena itu, kesadaran selurub pihak baik keluargs maupun masyarakat
sangat diperlukan untuk menciptakan lingkungan yang inklusif dan menghargai
nﬂ;mh perbedaan. Pada kenyatasnnyn masih terdapat masyarakat, yang tidak
banyak mengetahui, bagaimana cara untuk bersikap dan memperlakukan ABK dan
juge orangtuanya. Selain itu, beberapa orang tux ABK juga masih enggan dalam
memanfaatkan pelayanan keschatan serta pendidikan yang sudah disediakan oleh
pemerintah, karenn merasa maly membawa mﬂa« untuk  bergaul dan
bersosialisasi dengan masyarakat ( Andriani, et :ﬁ.iﬁﬂ'ﬁniyah etal. {2024) juga
menegaskan bahwa * R-mmm;ﬂp& mmmm 1o @roess appropriate

education bur also hinders their aocess o needed .I‘lm.‘rhr.un: services, reduces

opportunities for secial irteraction, and active parficipation in community life.
Inahility o gccess these services will exacerbate the mavginalization they alfready
experience, hindering their individual development potential”. Temuan ini juga
diperkuat melalui wawancara lapangan vang dilakukan pads 30 Apnil 2025, Salah
satu siswa aktor mengungkapkan harapannya, “Ya pengenva va mba, kalaw aku fn
orangnya ga gini, gite. Ga kavak orang vang bisa & bedain mba”. Sementara itu



guru pembimbing menyampaikan keresahannya, “Apasif vang bikin malu Apakah
karena orang-orong terlaly menvepelekan SIB atay begaimane? . Keadnm ini
mengakibatkan jumlah pendaftar yang masuk ke sekolah ini menjadi sedikit.
Padahal, dengan dukungan, lingkungan yang ramah dan tepat bagi pemyandang
disabilitas, mereka dupat memiliki potensi yang luar binsa dalam berbagai bidang,

Di Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY), memiliki
Jumlah program atau layanan SLB terbanvak jika dibandingkan dengan kabupaten-
kabupaten lainnya, (Kemdikbud, 2004y
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Gambar 2 - Data Jumlah SLB di Kabupaten Skeman
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Hal ini mmhﬂ:ﬂm akan layunan pendidikan khusus di wilayah
ini cukup finggi. Dengan adanys Sekolah Luar Bissa (SLB), anak-anak
berkebutuhan khusus dapal mengakses pendidikan yang layak dan sesuai. Sehingga
mereka dapat tumbuh menfadi Tndivid yﬁgmmdh'i-d:m mampu berdaya saing
(Masutron, F_ dkk. (2022)).

Seperti salah satu institusi yang terletak di wilayah ulara Yogyakarta, yaitu
SLB Megeri | Sleman. Sekolah ini terus berupaya memberikan lingkungan belajar
vang sesual dengan kebutuhan siswanya. Selam 1. peran yang diemban juga
sangat penting dalam mendidik serta mengasah potensi siswa, tidok hanya dalam
aspek akademik. tetapi juga dalam pengembangan keterampilan sosial dan




kreativitas melalui berbagal kegiatan, termasuk pemanfaatan media sosial.
Sayangnya, minimnya eksposur terhadap praktik pendidikan di SLB membuat
banyak pihak, termasuk orang tua dan masyarakat wmum, kurang memahami
bagaimana potensi anak berkebutuhan khusus (ABK) dalam berbagai aspek,
termasuk keterampilan akademik, seni, don kreativitas lainnya. Oleh karena i,
sebagaimanya disarankan dalam penelitian oleh Liu dan Potmesil (2025),
pemanfaatan media modemn seperti platform video pendek dapat menjadi strategi
efelctif dalam menjagliMiitin kesadiian @8 pemabstilin publik tentang pendidikan
khusus. Kurangnys pengetahuan dan rendahnyu kesadaran masyarakat. termasuk
umng.mllk.ﬂ-l:. dickibatkan lﬂ'ﬁﬁ'ﬂwrﬁhght elconomi, IMME pendidikan
yang rendah, serta ketidakahuan masyarakat mengenai hak-ak ABK (Andriani, et
al. 2024).

Di era digital. perkembangan teknologi informasi dan komuiikasi (TTK)
Ielﬂtw.ht cara orang dalam mendapatkan dan ahonsums hﬁmmﬁl.
termasul dalam konteks pendidikan. Melalm intermet, media muml,dunbﬂ‘bngnl
platfornm digital lainnya, informasi dan sumber belajar kini lebih mudah dijangkau.
Madin sosial memiliki potensi besar sebagai sarana menyebarkan kﬂw vang
viral, membangtin dukungan dari masyamkat, dan mendorong aksi ayata. baik di
tingkat lokal maupun global, termasuk dalam meningkatkan kesadarn pendidikan
dan juga lingkungan inklusif (Thorig, et al. 2024), Dan salah saty platform yang




Cambar 3 - Statistik Audiens Media Sosial TikTok Per-Tuli 2024
| Sirmber - o sigdivee cone, diindinh 1] Sovencher 2674)

Menurut Statista (2024}, jumlah pengmma TikTok di Negara Indonesia mencapai
157.6 juta orang per-Juli 2024, menjzdikannya Wegara Indonesia dengan pengguna
TikTok terbanyak di dunia, mengalahkan total pengguna TikTok di Negara
Amerika Serikat sebesur 120.5 juta pengguna. Dengan kepopulerannya yang terus
meningkat, TikTok dimanfaatkan oleh berbagu institusi, termasuk lembaga
pendidikan, untuk berbagai tujian seperti pemyebarin. komunikasi, informasi,
hiburan seknllm.u edukasi | -
Dulmupn}lwm kegatan dan potensi siswa, SLB Negeri |
Sleman teluh memanfastian medis sosial TikTok melalui skin-nva (@slbn 1sleman.
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| Gambar 4 - Akun TikTok SLB N | Sleman
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Dengan daya tarik viswal J:i.an .kumud.uhan dalam berbagi informasi, TikTok
memberikan peluang bagn SLB N | Sleman untuk menampilkan berbagai kegiatan
ABK di sekolah mulai dan kegiatan pembelajaran, hingga keberhasilan siswa
dalam berbagai bidang, Konten vang menampilkan keseruan keseharian siswa
dalam belajar, berkreasi, dan berinteraksi secara tidak fangsung turut mengubah
persepsi masvarakat tentang lembaga pendidikan khusus serta potensi anak-anak
berkebutuhan khusus, Sejalan dengan temuan penelitian oleh Fithnyah & Anom



(2024), yang memaparkan bahwa, menyoreti karya-karya yang dibuat oleh difabel
atau tentang difsbel dapat membantu mengubah narasi dan persepsi masyarakat
terhadap mereko. Oleh karena itu, pemanfastan platform TikTok sebagai media
edukasi oleh SLB NMNegeri | Sleman menjadi langkah vang strategis, dalam
meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai inklusivitas sosial serta pentingnya
keberadaan dan peran Sekolash Luar Biasa (SLB) dalam mendukung potensi anak-
anak berkebutuhan khusus.

Meskipun siswa-siswi SEB tumut berperan dalam pembuatan konten,
penting untuk digarishawahi bahwa proses pembuatin konten di SLB N | Sleman
letap I:Illlhlhn-ﬂl hmwm untuk nwmusﬁ'kﬂlhhm setiop video

lhﬂnﬂhm TikTok M'!‘slmmn. sekolah |ni=hm HMgllkﬂn heﬂ:ngm
siatulars melfbitas di sekolsh, termasulc gur, katya stsWiy QSRS yitgitelsh diraib,
fasmlllm potensi ungpul yang dimiliki siswa hﬂw khusug; dan
I:eg_rq&hahthr ~mengajar. Saloh satu contoly keberhasilan uictunhm SISWR-SIEWI
terlihat pady, video yang diunggah pada Rabu, 22 Mei ]Hld,}'mgmen]ﬂ.ﬂill;li dan
ditonton sehanyak 25 juta kali.

[{‘ﬁuﬁtumn aktif siswa dalam pembuatan kmmtm ini, tidak hanya
butqjum untuk memberikan informasi kepada publik, w jl:g:l wﬁu bentuk
dalam meningkatkan citra yang positif mengenai ABK sekaligus menjadi media
pembelajaran dan pengalaman. Dengan tumpil di depan knmern. siswa dapat
meiaﬁhwww baik. Wm diri secara kreatif,
dan meningkatkan kepercayaan dii mercka. Pengalaman pembelajaran ini

membantu mereka mengenal dunia digital yang semakin relevan di era media sosial
saat ini. Selain itu, kegiﬁla.n in.i.:.j'ﬁg.a mE:ﬁBﬁ.ﬁ:ﬂ péiuang bagi siswa unfuk
menunjukkan potensi dan bakat yvang mereka miliki kepada khalavak yang lebih
luas.

Sebagaimana dijelaskan oleh Ramdani, et al. (2021), penggunaan media
sosial Tiktok sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan dan
kreativitas dari peserta didik, bahkan dolam suatu proses pembelajaran daring
sekalipun. Dengan memproduksi konten kreatif, mereka memiliki kesempatan



untuk menunjukkan bahwa keterbatasan bukanlah penghalang bagi mereka untuk
terus berkarya dan berkontribusi dalam roang digital. Dengon hadirnya karya
konten yang menggambarkan proses belajar yang menyenangkan, cenia, dan penuh
semangat, publik. tidak hanya akan lebih memahami tantangan yang dihadapi oleh
siswa berkebutuhan khusus, tetapi jugs. melihat betapa besar peran guru dalam
membimbing dan mendampingi mereka menuju suatu keberhasilan.

Konten yang ditampilkan nlehﬁ:ﬁm @ﬂhﬂ] sleman dikemas secara kreatif,
ekspresif, dan interaktif, schinggd Hﬁ mﬂl.& dﬂlmrru dan menarik untuk
ditonton. Hingga Maret 2025, akun TikTok (@slbn | <léman telah mendapatkan 24.4
ribu pengmu,ﬂmgum.sjmm dan beberapa videonya yang telah berhasil

i

i ribuzan hingga puluban juta penonton. Cm_hiﬂmfnﬁ bukti, bahwa

adanya ketertarikan serta dukungan masyarakal terhadap konten edukasi yang
menyuarakan potensi dan kehidupan anak-snak berkebutuhan khusus vang

disajikan oleh Sekolah Luar Biasa (SLB) Negen | Sleman.

.m-.@slbnls!m telah berupays meningkatkan eﬁqm[,tthdnp
kegiatan dan potensi siswa melalui konten kreatif di TikTok guni membantu
miengursngi stereotip terhadap anok-anak berkebutuhan khusus. Kendati demikian.
masih perlu ditelusuri bagnimana proses pembustan kontennya, mulai dari
puﬂuﬂa.nn hingga publikasi. Terlebih karena m&mn lersebut jugn
melibatkan partisipasi aklif anak-anak berkebutulian Khusus (ABK) dalam proses
pembuatannys. Selain itu, perlu dipahami bagaimana gmlzn!:ugm ‘pengelola akun
menentukan konsep, mengarahkan produksi, serta melibatkan seluruh siswanya
dalam proses kreatif. '

Dengan mungﬂmﬂm ~akun @lmlm penalition  ini  akan
mengidentifikasi tashapan produksi konten yang dﬂnkukun, format yang paling
menarik perhatian audiens, serta bagaimana keterlibatnn siswa dalam proses
pembuatan konten, baik sebagai subjek maupun sebagai rafen: aktor yang turut
berpartisipasi. Selain membahas proses produksi konten, peneliian ini juga
mengangkalt aspek yang masth jarang dikaji dalam  penelitian-penelitian
sebelumnya, vaitu keterlibatan siswa berkebutuhan khusus dalam proses produksi
konten digital. Sebagian besar kajian lebih banyak membahas pendidikan mklusif



dari sisi kebijakan, metode pengajaran, strategi komunikasi, komunikasi
interpersonal, dan membahas peran media sosial dalam edubasi secara wmumn. letapi
belum banyak yang menggali bagaimana anak berkebutuhsn khusus dapat terlibat
dalam produksi konten digital sebagai bentuk pemberdayann.

Oleh karena itu, penelitian ini dihorapkan dapat memberikan wawasan baru,
tidak hanya bagi SLB Negeri | Sleman tetapi juga bagi lembaga pendidikan lain,
yang mgmmemanﬂmﬂ:unmedm sosial MMmfunnasl dan edukasi. Serta,
diharapkan dapat mémberikan kqm:ﬁm ﬂulnnupqu meningkatkan kesadaran
dan penerimagn m“aml;ﬂ hﬂﬂ[g onak-gink bcﬁ;hddmn khusus, sehinggn
menciptakan lingkungan hﬂmfm Jebih ramah dan terbuka 'hlg;l semua anak.
Hasil penclitian ini dapat mn_]adl referensi bagi sekolah lain  dalam
mengembanckan pendekatan yvang kreatif untult tnumluhmg pembelajaran dan
pemberdayaan siswa berkebutuhan khusus melalui platform w-m TikTok.

1.2 Rumusan Masalah
Wan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, mmﬂm -masalah
yang ingin diteliti oleh peneliti adalah “Bagmimana bentuk aktualisas siswa-siswi

SLB ¥ | Sleman melalui pembuatan konten di akun TikTok @slbn | sleman?”,

1.3 Tujuan Penclitian

*Tujun penelifian in adaah b mengetahi dan mendeskripsikan scara
mendalam bagaimana bentuk akiualisasi yang dilakukan oleh siswa-siswi SLB N |
Sleman melalui proses pembuatan konten di akun mﬁk faslbnlsleman, serta
memohami peran siswa Mnﬂ]ﬁtﬂﬁfﬂlﬂnﬂﬂ“m konten kreatif tersebut,
mulai dari tahap perencanaan konten, pmdukm konten, hingga publikasi.

1.4 Manfaat Penelltlan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi berbagai pihak,
antara lain;
a. Manfaal Teoritis



» Secara teoritis, studi ini dapat memperkaya literatur komunikasi
dalam mendukung lembaga pendidikan anak berkebutuhan khusus
atau SLB. '

» Memberikin refiensi bogi pemclitian selenfutnys terkait
pemanfuatan media sosial schagai sarana edukatif yang juga

hﬂlﬂﬂ.}’nﬂgdlhhhmbﬂ'ﬂmndeﬂgmgm‘u mhgtlpeu&mpmngdMM
tidak membahas persepsi audiens atau efektivitas penyebaran konten terhadap
publik secara luas.



1.6 Sistematika BAB
Penelitian skripsi ini terdiri dari lima hab pokok dengan masing-masing bab

1) BAB I PENDAHULUAN
Bab ini memuat penjelssan mengenai latar belakang masalah sebagal
pondasi, rumusan masalah, tujuan penelition, manfaat penelitian, batasan
penclitian, dan sistematika penulisan. |

buku, artikel, maupun ]rmg relevan.
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